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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Letak Sekolah 

MI Ma’arif NU Kedensari terletak di Jl. Raya Kedensari Tanggulangin Sidoarjo. 

Jarak antara sekolah dengan jalan raya umum sekitar 10 menit apabila ditempuh 

menggunakan kendaraan bermotor. Pemandangan yang akan ditemui untuk menuju ke 

madrasah tersebut adalah pusat penjualan maupun pembuatan Industri Tas dan Koper 

(INTAKO) yang  terkenal di Sidoarjo.  

Letak madrasah ini berada di tengah-tengah pemukiman warga. Luas bangunan 

madrasah adalah 700 meter yang terdiri 12 ruang kelas, 1 ruang koperasi siswa  dan 1 

ruang guru. Madrasah  terdiri dari 2 lantai yakni atas dan bawah. Madrasah juga 

dilengkapi dengan lapangan yang luas untuk kegiatan olahraga. Ruangan kelas yang 

ada di MI Ma’arif NU Kedensari sudah beralasakan keramik serta fasilitas yang 

sangat memadahi seperti papan tulis, kipas angin, serta bangku siswa dengan kondisi 

yang  bagus. Ruang guru juga memiliki fasilitas yang baik yakni terdapat AC dan 

ukuran ruangan yang cukup luas.  

Tenaga pengajar yang ada di MI Ma’arif NU Kedensari Tanggulangin Sidoarjo 

berjumlah 13 orang yang mayoritas pengajar adalah perempuan dan pendidikan 

terakhir adalah S1. Alamat tempat tinggal para pengajar adalah di sekitar daerah 

sekolah tersebut yakni di desa Kedensari. Intensitas mengajar para guru di MI Ma’arif 

NU Kedensari adalah sudah 30 tahun dan yang paling sedikit sekitar 8 tahun.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

2. Kondisi Kelas  

Kelas VI A berada di lantai dasar tepat di depan tangga untuk menuju ke kelas 

IV dan V. Letak kelas VI A berdekatan dengan ruang guru dan juga kelas VI B. 

Pemandangan yang terjadi ketika melihat kelas tersebut adalah tampak gelap. Hal ini 

terjadi kelas tersebut berada di sudut ruangan sehingga matahari tidak dapat menembus 

ruangan secara langsung. Ruang tersebut dilengkapi dengan pintu kayu bercat hijau 

muda dan dinding kelas juga memiliki warna yang sama. Bagian belakang dinding 

kelas terpasang beberapa balon foil yang menunjukkan identitas kelas VI A. 

Fasilitas yang ada di dalam kelas adalah papan tulis, papan pengumuman, jam 

dinding, almari, spidol serta meja guru yang dilengkapi dengan kipas kecil yang 

memiliki manfaat luar biasa. Ruangan ukuran kelas yakni 8x9 m dengan pembatas 

dinding antara kelas yang satu dengan kelas yang lain. Lantai ruangan kelas sudah 

berkeramik dengan pilihan warna putih. Setiap jendela ruangan kelas VI A juga 

dilengkapi dengan gordyn berwarna hijau.  

Jumlah siswa yang ada di kelas 6A adalah 26 siswa yang terdiri dari 10 siswa 

laki-laki dan 16 siswa perempuan. Mayoritas pekerjaan orang tua siswa yakni sebagai 

pengrajin tas. Hal ini sangat beragam yakni mulai dari orang tua siswa yang mengelola 

sendiri usaha industri Tas dan Koper  serta yang hanya sebagai pekerja pengrajin tas 

dan koper. Karakteristik yang dimiliki oleh siswa sangat beragam. Mayoritas siswa 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Rasa percaya diri tersebut sangat membantu 

ketika melakukan proses pembelajaran. Penampilan siswa juga selalu rapi artinya 

mereka selalu menggunakan seragam yang lengkap beserta atribut.  

B. Kondisi Sebelum Penelitian  
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Penelitian ini dilakukan dengan proses wawancara terhadap guru mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  kelas VI MI NU Kedensari Tanggulangin Sidoarjo 

dengan didukung oleh dokumen nilai siswa yang diberikan oleh guru kepada peneliti. 

Proses wawancara juga dilakukan terhadap siswa kelas VI MI NU Kedensari 

Tanggulangin Sidoarjo. Wawancara dilakukan pada hari Senin 3 Oktober 2016 pukul 

09.10 WIB. Wawancara dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang model 

pembelajaran yang digunakan serta evaluasi yang diberikan khususnya pada materi 

kenampakan alam dan sosial negara-negara tetangga.  

Pada hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa sulit untuk mengungkapkan 

pendapat tentang materi yang sedang dipelajari serta sulit untuk membandingkan antara 

kenampakan alam dan sosial negara yang satu dengan negara yang lainnya. Kesulitan 

tersebut dapat menyebabkan pemahaman siswa menjadi rendah pada materi kenampakan 

alam dan sosial negara-negara tetangga.  Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil ulangan 

harian siswa. Tingkat ketuntasan belajar siswa kelas VI yakni 53,84 % dengan nilai rata-

rata 72,23. Berdasarkan keterangan diatas, dapat dilihatpada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Distribusi Nilai Ulangan Harian Siswa 

No. Uraian Nilai Kondisi Awal 

1. Nilai rata-rata tes formatif 72,23 

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 14 

3. Prosentase ketuntasan belajar siswa 53,84% 

a. Rata-rata nilai tercapai 

X= 
∑𝑋

𝑁
 

    = 
1878

26
 = 72,23 

Keterangan: 
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   X = Besarnya rata-rata yang dicari 

   ∑𝑋  = Jumlah skor keseluruhan 

   N = Jumlah siswa tes 

b. Prosentase ketuntasan belajar siswa 

P = F x 100% 

       N  

   = 
14

26
 x 100% = 53,84 % 

Keterangan: 

    P = Ketuntasan Belajar 

F = Frekuensi 

N = Banyaknya siswa 

Peneliti dan guru melakukan refleksi untuk menemukan faktor penyebab 

ketidakberhasilan tersebut yakni 1) peserta didik kurang menguasai materi kenampakan 

alam dan sosial negara-negara tetangga dan merasa kesulitan untuk mengungkapkan 

pendapat tentang masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh negara-negara tetangga, 2) 

Siswa merasa kesulitan untuk membedakan antara suku bangsa yang satu dengan suku 

bangsa yang lainnya mengingat terdapat beragam suku bangsa dari tiap Negara dan 

3)faktor yang ketiga yakni materi kenampakan alam dan sosial negara-negara tetangga 

sangat kompleks artinya dengan waktu yang disediakan oleh sekolah tidak cukup untuk 

membahas semua materi secara detail sehingga guru hanya memberikan materi secara 

umum saja tanpa memberikan tambahan materi yang sesuai dengan kondisi masyarakat 

saat ini sehingga mampu membuka cakrawala siswa 
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Oleh karena itu peneliti dan guru mata pelajaran berupaya untuk meningkatkan 

pemahaman materi kenampakan alam dan sosial negara-negara tetangga dengan 

menggunakan Cooperative Learning Tipe Trefingger.  

C. Siklus Penelitian  

1. Siklus I  

Pada tahap siklus 1 terdapat 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi.  

a. Perencanaan  

Pada tahap ini, peneliti mengadakan janji terlebih dahulu yakni setelah 

aktivitas mengajar guru mata pelajaran IPS selesai pada pukul 14.00 WIB. Peneliti 

dan guru mata pelajaran melakukan diskusi di ruang guru MI Ma’arif NU 

Kedensari Tanggulangin Sidoarjo. Hasil diskusi dengan guru mata pelajaran 

tersebut adalah: 

1) Menyusun Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP) yang berpedoman pada 

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar dengan menggunakan 

Cooperative Learning Tipe Treffinger. 

2)  Peneliti beserta guru mata pelajaran membuat media pembelajan yang sesuai 

dengan materi tersebut. Media yang digunakan pada proses pembelajaran 

tersebut adalah media power point. Madrasah tersebut sudah memiliki LCD 

yang digunakan ketika proses pembelajaran. Power poin ini terdiri dari 5 slide 

yang dilengkapi dengan tampilan gambar yang menarik untuk menghindari 

rasa jenuh siswa selama proses pembelajaran.  

3) Peneliti juga melakukan perencanaan untuk membuat Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Lembar kerja siswa (LKS) terdiri dari 10 soal yang berupa soal uraian.  
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4) Membuat lembar observasi guru dan siswa untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung 

5) Membuat lembar evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penelitian siklus I pada hari 

Selasa  tanggal 29 November  2016 di kelas VI pada jam pelajaran ke 3 yakni 

pukul 09.45 WIB dengan alokasi waktu 2x35 menit. Pada pelaksanaan proses 

pembelajaran berlangsung ketika setelah 15 menit dari waktu yang ditentukan 

yakni pukul 10.00 WIB. Hal ini dikarenakan jam untuk mata pelajaran IPS setelah 

siswa istirahat. Banyak siswa yang belum siap ketika harus masuk kelas sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan.  

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucap salam namun 

kurang mendapat respon yang baik dari siswa karena hanya sebagian kecil saja 

yang menjawab salam. Dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh Guru. 

Langkah selanjutnya adalah guru memberikan Ice Breaking dengan judul 

“COCONUT” dengan tujuan untuk memberikan semangat dan konsentrasi pada 

siswa. Siswa sangat antusias ketika melakukan Ice Breaking. Setiap siswa 

memperhatikan secara seksama tentang instruksi dari guru.  

Guru memberikan apersepsi untuk mengkonstruksi pikiran siswa terhadap 

materi pelajaran yang akan diajarkan. Respon yang diberikan siswa hanya 

sebgaian saja ketika menjawab pertanyaan dari guru dan dilanjutkan guru 

menuliskan judul di papan serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di 

capai pada proses pembelajaran secara jelas dan mudah dipahami. 
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Sebelum menyampaikan materi, guru mencoba untuk menggali 

pengetahuan siswa dengan memeberikan pertanyaan. Untuk mengetahui 

kemampuan siswa, guru menjelaskan materi yang ada pada slide power point dan 

siswa menuliskan beberapa poin yang ada pada slide untuk memahami setiap sub 

bab materi. Setelah menyampaikan materi, guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa. Guru membagi menjadi 5 kelompok dengan rincian setiap kelompok terdiri 

dari 4-5 orang. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa Kelompok (LKS) berupa 2 

kolom yakni perbandingan antara 2 negara dari sisi kenampakan alam dan 

kenampakan sosial. Guru memberikan durasi selama 15 menit. Selama siswa 

melakukan proses diskusi, guru menilai aktivitas siswa yang dilakukan. Saat 

durasi yang ditentukan telah habis, siswa mengumpulkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Kelompok yang dapat mengumpulkan tugas secara cepat, maka akan 

mendapatkan poin dari guru. Setelah itu, masing-masing setiap perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.  

Guru melakukan refleksi terhadap hasil diskusi dan proses pembelajaran 

yang telah dilakukan oleh siswa-siswi kemudian guru memberikan soal uraian 

untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Setelah itu, guru 

memberikan penguatan terhadap materi pelajaran tersebut.  

Pada akhir pembelajaran, guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah bersama siswa dan mendorong siswa untuk mempelajari 

materi kenampakan alam dan sosial.  

Hasil nilai pada siklus I menggunakan Cooperative Learning Tipe 

Treffinger dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 
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Hasil Belajar Tes Siswa Siklus I 

No Nama KKM  Nilai Keterangan 

1.  ASR 75 80 Tuntas 

2.  AL 75 85 Tuntas 

3.  AAS 75 90 Tuntas 

4.  AMS 75 85 Tuntas 

5.  ANS 75 88 Tuntas 

6.  ANS 75 60 Tidak Tuntas 

7.  AW 75 88 Tuntas 

8.  CS 75 58 Tidak Tuntas 

9.  CRY 75 87 Tuntas 

10.  EDPR 75 86 Tuntas 

11.  FMU 75 56 Tidak Tuntas 

12.  MIF 75 88 Tuntas 

13.  MSM 75 60 Tidak Tuntas 

14.  MRP 75 55 Tidak Tuntas 

15.  MA 75 85 Tuntas 

16.  MAR 75 57 Tidak Tuntas 

17.  MAS 75 60 Tuntas 

18.  MHS 75 60 Tidak Tuntas 

19.  NFA 75 86 Tuntas 

20.  NNS 75 56 Tidak Tuntas 

21.  NNL 75 89 Tuntas 

22.  RNA 75 50 Tidak Tuntas 

23.  SAA 75 88 Tuntas 

24.  SL 75 81 Tuntas 

25.  R.R.YFN 75 85 Tuntas 

26.  ZA 75 81  Tuntas 
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diuraikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Distribusi Nilai Siswa 

No. Uraian Nilai Kondisi Awal 

1. Nilai rata-rata tes formatif 74,76 

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 17 

3. Prosentase ketuntasan belajar siswa 65,38% 

 

Rata-rata kelas    

X= 
∑𝑋

𝑁
 = 

1944

26
 = 74,76 

Keterangan: 

   X = Besarnya rata-rata yang dicari 

   ∑𝑋  = Jumlah skor keseluruhan 

        N = Jumlah siswa tes 

 

Tingkat ketuntasan belajar siswa 

P = F x 100% =  = 
17

26
 x 100% = 65,38 % 

                  N          

Keterangan: 

P = Ketuntasan Belajar 

F = Frekuensi 

N = Banyaknya siswa 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa ketuntasan belajar siswa adalah 65, 

38 % dengan nilai rata-rata 74,76 %. Siswa yang tuntas adalah 17dari 26 siswa.  

c. Observasi  
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Tahap ini dilakukan pada saat guru mulai mengajar hingga di akhir proses 

pembelajaran. Fungsi dari observasi ini adalah untuk mengetahui apakah tindakan 

yang sudah dilakukan oleh guru sudah mengarah pada terjadinya tindakan 

perubahan ke arah positif dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Keterangan Skor 

 
Kegiatan 

Pendahuluan 
  

1. Apersepsi 

Guru memberikan apersepsi tetapi 

tidak dapat mengkondisikan siswa 

untuk siap menerima pelajaran 

2 

2. 

Menyampaikan 

Tujuan 

pembelajaran 

Guru menyampaikan tujuan dengan 

kalimat yang jelas dan mudah 

dipahami 

4 

 3.  

Pemahaman 

tentang bahan 

ajar 

Guru menjelaskan materi secara 

lisan kepada siswa tanpa melihat 

buku atau RPP 

3 

 4. 

Guru memberi 

panduan kepada 

siswa untuk 

melihat slide 

power point 

Guru memberi panduan yang tidak 

jelas dan sebagian siswa tidak 

paham 

2 

5. 

Guru 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

Guru menerapkan model 

pembelajaran namun masih banyak 

langkah-langkah pembelajaran yang 

tidak diterapkan 

2 
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sesuai dengan 

langkah-

langkah 

pembelajaran 

6. 

Performance 

guru (suara saat 

menyampaikan 

materi serta 

interaksi antara 

guru dan siswa) 

Performance (suara yang jelas saat 

menyampaikan materi dan interaksi 

yang baik kepada semua siswa) 

4 

7. 

Menggunakan 

beberapa 

metode 

pembelajaran 

seperti metode 

ceramah, 

diskusi, 

penugasan dan 

tanya jawab) 

Guru menggunakan metode 

ceramah, diskusi dan penugasan dan 

tanya jawab selama proses 

pembelajaran 

4 

8.  

Guru 

mengapresiasi 

hasil kerja siswa 

Guru memberi apresiasi kepada 

salah satu kelompok siswa 
3 

9. 

Guru 

memberikan 

kesimpulan 

bersama siswa 

Guru memberikan kesimpulan tanpa 

melibatkan siswa 

2 

Jumlah 26 

Rata- rata 2,8 

Prosentase 72,2

% 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil observasi aktivitas guru mencapai 72,2 %. Hal 

ini dikategorikan cukup karena belum mencapai target yang diperoleh yakni 

minimal 85 %.  

Pada saat pengondisian kelas, guru masih merasa kesulitan untuk membuat 

suasana kelas menjadi kondusif. Pada proses pembelajaran berlangsung, guru tidak 

menerapkan semua langkah-langkah pembelajaran yang tersedia di RPP 

Guru juga sudah memberikan performance (penampilan) yang baik yakni 

volume suara saat mengajar sudah jelas dan dapat berinteraksi kepada semua 

siswa. Pada tahap pemberian apresiasi kepada siswa, guru hanya terfokus pada 

salah satu kelompok saja dan di akhir pembelejaran, guru tidak melibatkan siswa 

secara aktif untuk memberikan kesimpulan. Adapun hasil observasi siswa siklus I: 

Tabel 4.5 

Hasil observasi aktivitas siswa siklus I 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Keterangan Skor 

 
Kegiatan 

Pendahuluan 
  

1. 
Menjawab 

salam 

Sebagian kecil sudah kompak tetapi 

beberapa siswa masih banyak yang 

tidak serius   

2 

2. 

Merespon 

kegiatan 

apersepsi 

Sebagian besar siswa bersemangat 

memberikan respon dengan menjawab 

pertanyaan ketika guru bertanya 

3 

3. 

Perhatian 

terhadap 

Penjelasan 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tetapi masih ada yang belum siap 

menerima pelajaran 

3 
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Materi 

4. 

Perhatian 

terhadap 

petunjuk yang 

diberikan guru 

dalam 

memberikan ice 

breaking 

Siswa memperhatikan petunjuk dan 

semua  siswa jelas mengenai petunjuk 

ice breaking 

4 

5. 

Semangat 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

 Siswa bersedia mengerjakan tugas 

yang diberikan guru tetapi masih ada 

yang kurang bersemangat 

3 

6. 

Ketercapaian 

mengerjakan 

tugas dengan 

tepat waktu 

Siswa dapat menuntaskan sebagian 

kecil tugasnya dengan waktu yang 

kurang tepat 

2 

7 Kekompakan 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

Sebagian besar siswa antusias untuk 

menyimpulkan pembelajaran tetapi 

kurang bersemangat 

2 

8 Mempresentasik

an hasil kerja di 

depan kelas 

Siswa berani mempresentasikan hasil 

pekerjaannya dengan rasa percaya diri 

tetapi ada beberapa kesalahan dalam 

membaca 

3 

Jumlah 22 

Rata-Rata 2,75 

Prosentasi 68,75% 
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan hasil observasi aktivitas 

siswa yakni kategori cukup. Hal ini belum sesuia dengan target yakni minimal 85 

%.  

d. Refleksi  

Peneliti dan guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran yang 

dilakukan. Hasil refleksi tersebut yakni: 

1) Guru tidak bisa mengkondisikan kelas dengan baik sehingga suasana kelas 

kurang kondusif 

2) Langkah-langkah pembelajaran tidak semua diterapkan oleh guru 

3) Guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam membuat kesimpulan 

4) Media yang lebih bervariasi 

Untuk memperbaiki proses pembelajaran yang ada pada siklus I, maka 

peneliti dan guru mata pelajaran sepakat untuk melakukan perbaikan yakni: 

1) Guru harus mempersiapkan beberapa tepuk semangat atau ice breaking yang 

dapat membangkitkan semangat siswa 

2) Guru melakukan simulasi tentang langkah pembelajaran 

3) Guru harus melibatkan secara aktif pada siswa untuk membuat kesimpulan 

4) Mengganti media pembelajaran 

Untuk itu perlu adanya dilakukan penelitian berikutnya (siklus II) 

2. Siklus 2 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, guru bersama peneliti memperbaiki kendala-kendala yang 

ada pada siklus I supaya tidak terulang pada siklus 2. Hasil diskusi antara peneliti 

dan guru sebagai berikut: 
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1) Menyusun Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP) yang berpedoman 

pada Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar dengan 

menggunakan Cooperative Learning Tipe Treffinger. 

2) Peneliti beserta guru mata pelajaran membuat media pembelajan yang 

sesuai dengan materi tersebut. Media yang digunakan pada proses 

pembelajaran tersebut adalah Scrap book.  

3) Peneliti juga melakukan perencanaan untuk membuat Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Lembar kerja siswa (LKS) terdiri dari 10 soal yang berupa soal 

uraian.  

4) Membuat lembar observasi guru dan siswa untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung 

5) Membuat lembar evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penelitian siklus II pada hari 

Kamis  tanggal 1 Desember 2016 di kelas VI pada jam pelajaran ke 3 yakni pukul 

09.45 WIB dengan alokasi waktu 2x35 menit. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucap salam kemudian 

dilanjutkan dengan berdoa. Setelah berdoa, guru mengecek kehadiran siswa. Guru 

memberikan Ice Breaking dengan judul “APPLE TREE” dengan tujuan untuk 

memberikan semangat dan konsentrasi pada siswa. Guru memberikan apersepsi 

untuk mengkonstruksi pikiran siswa terhadap materi pelajaran yang akan 

diajarkan. Guru menuliskan judul di papan dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai pada proses pembelajaran.  
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Untuk mengetahui kemampuan siswa, guru menjelaskan materi yang ada 

pada Scrap Book oint dan siswa menuliskan beberapa poin yang ada pada scrap 

book  untuk memahami setiap sub bab materi. Setelah menyampaikan materi, 

guru melakukan tanya jawab dengan siswa. Guru membagi menjadi 5 kelompok 

dengan rincian setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. Guru membagikan Lembar 

Kerja Siswa Kelompok (LKS) berupa 2 kolom yakni perbandingan antara 2 

negara dari sisi kenampakan alam dan kenampakan sosial. Guru memberikan 

durasi selama 15 menit. Selama siswa melakukan proses diskusi, guru menilai 

aktivitas siswa yang dilakukan. Saat durasi yang ditentukan telah habis, siswa 

mengumpulkan Lembar Kerja Siswa (LKS). Kelompok yang dapat 

mengumpulkan tugas secara cepat, maka akan mendapatkan poin dari guru. 

Setelah itu, masing-masing setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya.  

Guru melakukan refleksi terhadap hasil diskusi dan proses pembelajaran 

yang telah dilakukan oleh siswa-siswi kemudian guru memberikan soal uraian 

untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Setelah itu, guru 

memberikan penguatan terhadap materi pelajaran tersebut.  

Pada akhir pembelajaran, guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah bersama siswa dan mendorong siswa untuk mempelajari 

materi kenampakan alam dan sosial.  

Dari proses pembelajaran pada siklus II, maka diperoleh hasil pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Nama KKM  Nilai Keterangan 

1.  ASR 75 80 Tuntas 

2.  AL 75 85 Tuntas 

3.  AAS 75 90 Tuntas 

4.  AMS 75 85 Tuntas 

5.  ANS 75 88 Tuntas 

6.  ANS 75 80 Tuntas 

7.  AW 75 88 Tuntas 

8.  CS 75 80 Tuntas 

9.  CRY 75 87 Tuntas 

10.  EDPR 75 86 Tuntas 

11.  FMU 75 56 Tidak Tuntas 

12.  MIF 75 88 Tuntas 

13.  MSM 75 90  Tuntas 

14.  MRP 75 85 Tuntas 

15.  MA 75 85 Tuntas 

16.  MAR 75 85  Tuntas 

17.  MAS 75 80 Tuntas 

18.  MHS 75 60 Tidak Tuntas 

19.  NFA 75 85 Tuntas 

20.  NNS 75 86 Tuntas 

21.  NNL 75 89 Tuntas 

22.  RNA 75 80 Tuntas 

23.  SAA 75 88 Tuntas 

24.  SL 75 81 Tuntas 

25.  R.R.YFN 75 85 Tuntas 
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26.  ZA 75 81  Tuntas 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Distribusi Nilai Siswa Siklus II 

No. Uraian Nilai siklus II 

1. Rata-rata kelas 82,80 

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 24 

3. Prosentase ketuntasan belajar siswa 92,30 % 

 

Rata-rata kelas   X= 
∑𝑋

𝑁
 = 

2153

26
 = 82,80 

Keterangan: 

   X = Besarnya rata-rata yang dicari 

   ∑𝑋  = Jumlah skor keseluruhan 

        N = Jumlah siswa tes 

 

Tingkat ketuntasan belajar siswa P = F x 100% =  = 
24

26
 x 100% = 92,30 % 

      N    

Keterangan: 

P = Ketuntasan Belajar 

F = Frekuensi 

N = Banyaknya siswa 

Tabel di atas menunjukkan bahwa perolehan nilai siswa pada siklus II 

mengalami peningkatan, jika dibandingkan pada siklus I. dari nilai rata-rata 

semula 74,76 meningkat menjadi 82,80. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil 

perbaikan pembelajaran pada siklus II dapat dikatakan tuntas, karena prosentase 
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ketuntasan belajar siswa yang diperoleh adalah 92,30 %, dengan kategori baik. 

Hasil yang diperoleh pada siklus II ini tidak perlu adanya perbaikan pada siklus 

berikutnya, karena sudah mencapai target yang diharapkan. Dengan demikian, 

cooperative learning tipe Trefingger  pada siklus II dapat meningkatkan 

pemahaman siswa kelas III pada materi kenampakan alam dan sosial negara-

negara tetangga. 

c. Observasi 

Tahap ini dilakukan pada saat guru mulai mengajar hingga di akhir proses 

pembelajaran. Fungsi dari observasi ini adalah untuk mengetahui apakah tindakan 

yang sudah dilakukan oleh guru sudah mengarah pada terjadinya tindakan 

perubahan ke arah positif dalam kegiatan proses belajar mengajar.  

Hasil observasi aktivitas guru siklus II sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Aspek yang Diamati Keterangan Skor 

 Kegiatan Pendahuluan   

1. Apersepsi 

Guru memberikan apersepsi, motivasi 

dan dapat mengkondisikan siswa dengan 

tertib   

4 

2. 
Menyampaikan Tujuan 

pembelajaran 

Guru menyampaikan tujuan dengan 

kalimat yang jelas dan mudah dipahami 

4 

 3.  
Pemahaman tentang bahan 

ajar 

Guru menjelaskan materi secara lisan 

kepada siswa tanpa melihat buku atau 

RPP 

3 

 4. 
Guru memberi panduan 

kepada siswa untuk scrap 

Guru memberi panduan yang tidak jelas 

dan sebagian siswa tidak paham 

2 
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book 

5. 

Guru menerapkan model 

pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah 

pembelajaran 

Guru menerapkan seluruh langkah-

langkah pada model pembelajaran 

4 

6. 

Performance guru (suara 

saat menyampaikan materi 

serta interaksi antara guru 

dan siswa) 

Performance (suara yang jelas saat 

menyampaikan materi dan interaksi yang 

baik kepada semua siswa) 

4 

7. 

Menggunakan beberapa 

metode pembelajaran 

seperti metode ceramah, 

diskusi, penugasan dan 

tanya jawab) 

Guru menggunakan metode ceramah, 

diskusi dan penugasan dan tanya jawab 

selama proses pembelajaran 

4 

8.  
Guru mengapresiasi hasil 

kerja siswa 

Guru memberi apresiasi kepada seluruh 

siswa 
4 

9. 
Guru memberikan 

kesimpulan bersama siswa 

Guru dan siswa saling aktif membuat 

kesimpulan 

4 

Jumlah 33 

Rata- rata 3,6 

Prosentase 91,6% 

 

Dari hasil analisis data terhadap pengamatan aktivitas guru di atas 

memperoleh prosentase sebesar 91,6% dan termasuk kategori sangat baik dengan 

memperoleh skor sebanyak 33 dari skor maksimal sebanyak 36. 

Adapun hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 2: 

Tabel 4.9 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2 
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No Aspek yang Diamati Keterangan Skor 

 Kegiatan Pendahuluan   

1. Menjawab salam 
Semua siswa menjawab salam dengan 

kompak   

4 

2. 
Merespon kegiatan 

apersepsi 

Sebagian besar siswa bersemangat 

memberikan respon dengan menjawab 

pertanyaan ketika guru bertanya 

3 

3. 
Perhatian terhadap 

Penjelasan Materi 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tetapi masih ada yang belum siap 

menerima pelajaran 

3 

4. 

Perhatian terhadap 

petunjuk yang diberikan 

guru dalam memberikan 

ice breaking 

Siswa memperhatikan petunjuk dan 

semua  siswa jelas mengenai petunjuk 

ice breaking 

4 

5. 

Semangat dalam 

mengerjakan tugas 

 Siswa bersedia mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru dan sangat 

bersemangat 

4 

6. 
Ketercapaian mengerjakan 

tugas dengan tepat waktu 

Siswa tuntas dalam mengerjakan tugas 

dengan baik dan waktu yang tepat 

4 

7 Kekompakan dalam 

mengerjakan tugas 

Siswa bersedia mengerjakan tugas yang 

diberikan guru tetapi masih ada yang 

kurang bertanggungjawab dengan 

tugasnya 

3 

8 Mempresentasikan hasil 

kerja di depan kelas 

Siswa berani mempresentasikan hasil 

pekerjaannya dengan rasa percaya diri 

serta hasil yang baik dan benar 

4 

Jumlah 29 

Rata-Rata 3,62 

Prosentasi 90,62% 
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Tahap pelaksanaan aktivitas siswa yang meliputi pelaksanaan kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelajaran memperoleh 

prosentase sebesar 90,62% termasuk dalam kategori sangat baik. Hanya pada 

kegiatan apersepsi saja, beberapa siswa yang kurang merespon pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Dengan demikian, hasil yang diperoleh pada siklus II ini 

telah mencapai target yang diharapkan sehingga tidak perlu adanya perbaikan 

pada siklus selanjutnya. 

d. Refleksi  

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun 

yang masih kurang baik dalam proses mengajar. Data yang diperoleh dapat 

diuraikan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Dalam kegiatan apersepsi, ada beberapa siswa yang tidak merespon 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya motivasi yang diberikan oleh guru kepada siswa. 

2) Media Scrap book menjadi daya tarik bagi siswa. 

3) Hasil aktivitas guru pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus yang 

sebelumnya, dengan perolehan pada siklus II adalah 91,6% dan pada siklus I 

memperoleh 72,2%. Sedangkan hasil aktivitas siswa pada siklus II mengalami 

peningkatan yang lebih baik dari siklus yang sebelumnya, dengan perolehan 

pada siklus II adalah 90,62% dan pada siklus I memperoleh 68,75%. 

4) Nilai siswa pada siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan pada 

siklus I. Dari nilai rata-rata semula 74,76 meningkat menjadi 82,80. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa hasil perbaikan pembelajaran pada siklus II dapat 
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dikatakan tuntas, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 sebagai batas 

ketuntasan belajar yang telah ditetapkan mencapai lebih dari 85%. Dengan 

demikian, Cooperative LearningTipe Treffinger ini pada siklus II mengalami 

keberhasilan dan tidak perlu dilakukan ke siklus berikutnya. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II dapat 

diketahui bahwa pemahaman siswa terhadap materi kenampakan alam dan sosial 

negara-negara tetangga mengalami peningkatan. Sebelum diterapkannaya 

Cooperative Learning Tipe Treffinger diperoleh nilai rata-rata sebesar 72,23, dari 26 

siswa di kelas tersebut hanya 14 siswa yang tuntas dan 12 belum tuntas.  

Sedangkan pada siklus I setelah diterapkannya metode Cooperative Learning 

Tipe Treffinger, diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 74,76 dengan 17 siswa yang 

tuntas dan 9 siswa belum tuntas. Hasil pada siklus I ini belum mencapai indikator 

kinerja yang sudah ditetapkan, maka dilakukan perbaikan untuk melaksanakan siklus 

II. Pada siklus II terjadi peningkatan pada nilai rata-rata siswa yakni 82,80 dengan 24 

siswa tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas. Hal ini dapat dilihat dari diagram berikut: 
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NILAI RATA-RATA SISWA

pra siklus siklus 1 siklus 2



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Diagram 4.1  

Nilai Rata-Rata Siswa 

Peningkatan yang terjadi pada nilai rata-rata pemahaman terhadap materi 

kenampakan alam dan sosial negara-negara tetangga diikuti pula dengan peningkatan 

hasil ketuntasan belajar siswa. Sebelum dilaksanakannya penelitian dengan 

menggunakan Cooperative learning Tipe Treffinger  diperoleh prosentase ketuntasan 

belajar siswa hanya sebesar 53,84 % 

Setelah diterapkannya Cooperative learning Tipe Treffinger pada siklus I, 

terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa dari sebelumnya 53,84% pada pra siklus 

menjadi 65,84% pada siklus I. Peningkatan yang terjadi masih belum mencapai 

prosentase yang diharapkan yakni minimal 85%, sehingga dilakukanlah siklus II 

dengan perbaikan dari siklus I. Pada siklus II diperoleh hasil ketuntasan belajar siswa 

sebesar 92,30% , di mana ketuntasan belajar siswa telah tercapai. Hal ini dapat 

dilihat dari diagram berikut: 

 

Diagram 4.2 

Ketuntasan Belajar Siswa 

0.00%
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40.00%

60.00%
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KETUNTASAN BELAJAR SISWA

Pra Siklus 53,84 % Siklus 1= 65,38 Siklus 2= 92, 30
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Setelah dilakukan refleksi pada siklus I maka dilakukan perbaikan pada siklus 

II. Pada siklus I hasil pengamatan aktivitas guru sebesar 72,2% kemudian meningkat 

menjadi 91,6%. Hal ini dapat dilihat diagram dibawah ini: 

 

 

Diagram 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Peningkatan pada keaktifan guru disertai pula peningkatan pada aktivitas 

siswa. Pada siklus I keaktifan siswa hanya mencapai 68,75%, sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi 91,6%. Prosentase keaktifan siswa dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini: 
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AKTIVITAS GURU 

siklus 1= 72,2 % siklus 2=91,6 % Column1
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Diagram 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
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